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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Profil Pelajar Pancasila 

1. Pengertian Profil Pelajar Pancasila  

Kebijakan kurikulum telah diubah oleh Kemendikbud Ristek Nomor 

162/M/2021 untuk sekolah penggerak yang menggunakan kurikulum 

merdeka. Kurikulum ini merupakan opsi terakhir dan dapat diterapkan pada 

satuan pendidikan tahun 2022–2024. Kebijakan ini dibuat karena ada 

penurunan kualitas pembelajaran selama pandemi COVID-19. Kurikulum 

merdeka, menurut Suryadien, adalah kurikulum berbasis kompetensi yang 

dapat membantu pemulihan belajar melalui kegiatan intrakurikuler dan 

kokurikuler (proyek). 

 Visi dan misi kementerian pendidikan dan kebudayaan, yang tercantum 

dalam Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020–2024, selaras dengan 

profil Pelajar Pancasila, yang menegaskan bahwa pelajar Indonesia harus 

menjadi pelajar sepanjang hayat. Pelajar Pancasila memiliki kemampuan 

internasional dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pelajar yang 

menganut Pancasila memiliki enam karakteristik utama: beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, berkebinekaan global, Gotong 

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.9 

                                                             
9 Rusnaini,” Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya Terhadap Ketahanan Pribadi Siswa”, 

Jurnal Ketahanan Nasional, Vol.27, No. 2( Agustus, 2021) hlm236  
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2. Urgensi Profil Pelajar Pancasila  

a. Profil Pelajar Pancasila sebagai bintang Penuntun Pembelajaran  

Menurut Pasal 3 UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, "Pendidikan diselenggarakan agar setiap 

individu dapat menjadi manusia yang Beriman dan Bertaqwa Kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggungjawab." 

Menurut "Ki Hadjar Dewantara", tujuan pendidikan nasional 

adalah menjadikan orang Indonesia sebagai orang yang merdeka. 

Presiden Soekarno menyebut tujuan ini sebagai "Leltstar" atau bintang 

penuntun. Diharapkan profil siswa Pancasila akan menjadi bintang 

penuntut dalam pendidikan nasional.10 

b. Profil Pelajar Pancasila sebagai upaya mencapai cita-cita bangsa 

 Banyak bintang yang ingin belajar bagaimana mencapai cita-cita 

bangsa yang tercantum dalam UUD 1945. Misi harus realistis. 

Mengembangkan Profil Pelajar Pancasila dapat membantu mencapai 

tujuan siswa. Seluruh penyelenggara pendidikan harus bekerja sama. 

Pengembangan Profil Pelajar Pancasila sangat penting untuk 

menyiapkan siswa untuk berpartisipasi dalam persaingan global dan 

                                                             
10 Kemendikbud, Kajian Pengembangan Profil Pelajar Pancasila, Jakarta, ( perkemendikbud,2020), 

Hlm. 7 
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memecahkan masalah global di era yang tidak menentu dan global. 

mengutamakan identitas sebagai negara dengan budaya dan karakter 

yang kuat. Menurut Ki Hadjar Dewantara, ada tiga sifat trikon yang 

diharapkan, yaitu kontinuitas (bertahan dengan akar budaya dan alam). 

Profil Pelajar Pancasila adalah upaya menerjemahkan tujuan dan visi 

pendidikan ke dalam format yang konvergen (perkembangan 

kebudayaan dunia) dan konsentris (menyatu dalam budaya universal 

secara berkepribadian). 

c. Profil Pelajar Pancasila untuk menyiapkan warga negara 

sekaligus warga dunia 

Sistem pendidikan di Indonesia tidak hanya harus 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan nasional dan 

global saat ini, tetapi juga harus mampu menangani peluang dan 

tantangan yang akan muncul di masamendatang  

Pendidikan juga harus meningkatkan kesadaran untuk 

menerapkan nilai-nilai universal untuk membantu siswa menjadi 

warga negara yang baik dan warga dunia. Kemampuan untuk 

memperjuangkan keadilan sosial adalah kemampuan yang sangat 

penting untuk dimiliki. Ini karena keadilan sosial adalah cita-cita 

bangsa yang diwujudkan dalam kelima sila pancasila dan karena 

disparitas ekonomi dan sosial semakin meningkat di abad ke-21 

d. Profil Pelajar Pancasila untuk kesejateraan jiwa dan raga 
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 Konsekuensi positif dan negatif yang ditimbulkan oleh tantangan 

dan transformasi di zaman kita terlihat jelas. Sisi positifnya adalah 

ketersediaan informasi yang mudah dan pemanfaatan teknologi yang 

mudah untuk memenuhi kebutuhan kita sehari-hari. Sebaliknya, 

dampak buruk dari ketergantungan berlebihan pada gadget adalah 

obesitas, depresi, dan kurang tidur. Namun, keadaan sulit ini 

mendorong rasa keseimbangan di antara siswa kami, memungkinkan 

mereka menyesuaikan diri dengan lanskap yang terus berkembang 

dan menumbuhkan rasa percaya diri yang tangguh dalam 

menghadapi ambiguitas. 

 sebagaimana diutarakan Ki Hadjar Dewantara. Berpikir 

mencakup kecerdasan kognitif, pemikiran analitis, pemecahan 

masalah, komunikasi efektif, dan kemahiran dalam teknologi. 

Latihan emosional memerlukan kepekaan, apresiasi terhadap 

estetika, dan kecerdasan emosional. Terlibat dalam latihan emosional 

mendorong pertumbuhan pribadi, memungkinkan individu 

berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat. Kekuatan pendorong 

di balik itu semua adalah olahraga dan pertumbuhan pribadi. 

e. Profil Pelajar Pancasila sebagai rumusan karakter dan 

kompetensi abad 21 

 Tantangan dan tuntutan zaman yang terus berkembang menuntut 

adanya persiapan segera bagi pelajar Indonesia untuk memiliki 

keterampilan abad 21. Di era ini, sangat penting bagi siswa untuk 



13 
 

memperoleh kompetensi penting seperti pemecahan masalah, 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Kompetensi 

tersebut harus dilengkapi dengan ketaqwaan yang kuat kepada Tuhan 

dan pola pikir mandiri. Persyaratan kompetensi dan karakter menjadi 

landasan bagi pengembangan Profil Pelajar Pancasila. Meskipun 

tujuan akhir pendidikan tidak berubah, upaya nyata sedang dilakukan 

dalam kehidupan kita sehari-hari untuk mencapai tujuan ini11  

f. Profil Pelajar Pancasila sebagai Profil lulusan  

 Paragdima baru digunakan untuk mengajar siswa untuk 

meningkatkan kemampuan dan karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. Profil lulusan ini diharapkan menyatu dengan siswa 

bahkan setelah mereka lulus. Murid akan belajar sepanjang hidup, 

tidak mengenal selesainya proses belajar. Profil lulusan menunjukkan 

bahwa karakter dan kemampuan baru akan dicapai setelah lulus. 

g. Profil Pelajar Pancasila sebagai rujukan perancangan Kurikulum  

 Profil Pelajar Pancasila berisi tujuan pendidikan nasional. Profil 

ini membantu kebijakan pendidikan Indonesia. Selain itu, berfungsi 

sebagai referensi dalam proses pembentukan standar kompetensi 

lulusan. Kebijakan pendidikan pemerintah selaras dengan tujuan 

pendidikan nasional. 

                                                             
11 Muhammad Dewa Zulkhi, “perwujudan entitas dan identitas bangsa indonesia dalam pembelajaran 

abad 21 melalui Penerapan Profil Pelajar Pancasila”, Journal On Teacher Education” Vol. 4. No. 3, ( 

Januari 2023), Hlm.163-165 
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 Profil Pelajar Pancasila adalah rumusan yang mendukung 

tercapainya tujuan dan cita-cita utama pendidikan. Profil ini 

menjelaskan kompetensi dan karakter yang harus dibangun oleh setiap 

siswa di Indonesia. Ini dapat memengaruhi kebijakan pendidikan yang 

berpusat atau berorientasi pada siswa. Selain itu, komitmen lembaga 

pendidikan untuk membangun sumber daya manusia Indonesia12 

3. Dimensi, Elemen dan Sub elemen Profil Pelajar Pancasila  

a. Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia 

 Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan beraklak mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam 

hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Mereka memahami 

ajaran dan kepercayaan agama dan menerapkan pengetahuan ini dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia terdiri dari lima komponen utama, 

yaitu: 

1) Akhlak beragama  

Pelajar Pancasila memahami semua sifat Tuhan dan 

menyadari bahwa kasih dan sayang adalah inti dari sifat-sifat-Nya. 

Selain itu, ia menyadari bahwa sebagai mahkluk yang diberi 

amanah oleh tuhan sebagai pemimpin di bumi, ia bertanggung 

jawab untuk mengasihi dan menyayangi dirinya, sesama makhluk, 

                                                             
12 Dr. Nasrulloh,”Pengantar Kurikulum Profil Pelajar Pancasila di Pendidikan Kurikulum”, Jakarta, ( Cv 

Kanhayakarya, 2020) hlm. 8  
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dan alam, serta mengikuti dan menjauhi aturan tuhan. Di 

kehidupan sehari-hari, pelajar Pancasila selalu menghayati dan 

mencerminkan sifat-sifat ilahi tersebut. Penghayatan sifat-sifat 

tuhan juga menjadi landasan untuk melakukan ibadah atau 

sembahyang sepanjang hidup. Pelajar pancasila juga aktif 

mengikuti acara keagamaan. Mereka juga terus mempelajari 

ajaran, simbol, kesakralan, struktur, sejarah, tokoh, dan 

kepercayaan agama secara menyeluruh. 

2) Akhlak pribadi  

Pelajar memiliki rasa sayang dan perhatian kepada dirinya 

sendiri, menyadari bahwa menjaga kesejahteraan dirinya sama 

pentingnya dengan menjaga orang lain dan lingkungan sekitar. 

Akhlak kepada manusia 

Sebagai pelajar Pancasila, saya menyadari bahwa di hadapan 

Tuhan, semua manusia setara. Sayang pada diri sendiri dan budi 

luhur pada orang lain adalah dua contoh akhlak mulia. Oleh karena 

itu, dia mengutamakan persamaan dan kemanusiaan di atas 

perbedaan, dan dia menghargai perbedaan dengan orang lain. 

Ketika ada perdebatan atau konflik, siswa Indonesia menemukan 

persamaan dan menggunakannya sebagai pemersatu. 

Pelajar Indonesia bersikap sopan, bertoleransi, dan 

menghormati orang lain. Ia menghormati kebebasan beribadah 

sesuai dengan agama dan kepercayaan setiap orang sambil 
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menjaga kerukunan hidup sesama umat beragama. tidak menyebut 

orang lain dengan nama negatif. Oleh karena itu, ia secara aktif 

membantu orang-orang yang kurang beruntung dan mencari cara 

terbaik untuk memastikan keberlangsungan kehidupan mereka. 

Pelajar Indonesia juga selalu berterima kasih. 

3) Akhlak kepada Alam  

Pelajar Indonesia menunjukkan rasa tanggung jawab, 

perhatian, dan perhatian terhadap lingkungan mereka. Pelajar 

Indonesia memahami bahwa dia adalah salah satu dari banyak 

bagian ekosistem Bumi yang saling mempengaruhi satu sama lain. 

Selain itu, ia menyadari bahwa tugasnya sebagai manusia, sebagai 

makhluk yang diciptakan tuhan, adalah melindungi alam. Ini 

membuatnya menyadari betapa pentingnya merawat lingkungan 

sekitarnya untuk menjaga agar alam tetap layak dihuni oleh 

manusia sekarang dan generasi mendatang. Dengan pemahaman 

ini, seseorang dapat menjalani gaya hidup yang peduli lingkungan 

dan secara aktif berkontribusi pada kelestarian lingkungannya.13 

4) Akhlak bernegara  

Pelajar Indonesia memahami dan memenuhi hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara. Mereka juga menyadari 

perannya sebagai warga negara dan mengutamakan kepentingan 

bersama, persatuan, keselamatan negara, dan kemanusiaan..  

                                                             
13Wasilatul ibad, “ Analisis Nilai-nilai pendidikan Agama Islam Dalam Pofil Pelajar Pancasila”, 

Qutwatuna, Vol. 4. No.2, ( September, 2021) hlm. 15-20 
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Sub elemen bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengenal dan mencintai Tuhan Yang Maha Esa 

b. Pemahaman Agama/Kepercayaan 

c. Pelaksanaan ritual ibadah  

d. Integritas 

e. Merawat diri secara fisik, Mental, dan spiritual 

f. Mengutamakan persamaan dengan orang lain dan 

menghargai perbedaan 

g. Berempati kepada orang lain 

b. Berkebinekaan Global 

 Pelajar Indonesia dipengaruhi oleh kebinekaan global, yang 

mendorong mereka untuk bersikap nasionalis dan mempertahankan 

budaya, lokalitas, dan identitas mereka yang kuat. Di sisi lain, mereka 

dipaksa untuk menjadi terbuka dan berinteraksi dengan budaya lain di 

seluruh dunia. Untuk kesejahteraan, kesejahteraan dunia, dan 

keberlangsungan hidup di masa depan, interaksi ini dilakukan dengan 

penghargaan dan kesejahteraan. 

Berikut elemen-elemen berkebinekaan global: 

1. Memahami dan menghormati budaya. Pelajar di Indonesia 

mengali, mengidentifikasi, dan mendeskripsi berbagai 

kelompok berdasarkan perilaku, jenis kelamin, 
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komunikasi, dan budaya. Mereka juga mendeskripsikan 

pembentukan identitas dan kelompok mereka.  

2. Kemampuan untuk berkomunikasi secara interkultural dan 

berinteraksi dengan orang lain Dengan memperhatikan, 

memahami, menerima keberadaannya, dan menghargai 

keunikan masing-masing budaya  

3. Berpikir tentang dan bertanggung jawab atas pengalaman 

kebhinekaan Untuk menghindari prasangka dan stereotip 

terhadap berbagai budaya, termasuk hukum, intoleransi, 

dan kekerasan,  

4. Etika sosial. Pelajar Indonesia tidak hanya mengambil 

bagian dalam perjuangan untuk keadilan sosial di tingkat 

lokal, nasional, dan global. Ia percaya bahwa dia memiliki 

kekuatan dan potensi untuk memperkuat demokrasi dan 

berpartisipasi secara aktif dalam membangun masyarakat 

yang damai dan inklusif, berkeadilan sosial, dan 

berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. 

Sub elemen Berkebinekaan Global adalah : 

a. Mendalami budaya dan identitas budaya 

b. Mengeksplorasi dan membandingkan pengetahuan 

budaya, kepercayaan, serta praktiknya 

c. Menumbuhkan rasa menghormati terhadap 

keanekaragaman budaya 
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d. Berkomunikasi antar budaya  

e. Mempertimbangkandan menumbuhkan berbagai 

perspektif 

f. Refleksi terhadap pengalaman kebinekaan 

g. Berpartipasi dalam proses pengambilan keputusan 

bersama.14  

c. Bergotong-royong  

 Pelajar Indonesia memiliki kemampuan gotong-royong, yang berarti 

mereka dapat bekerja sama dengan sukarela agar kegiatan dapat berjalan lancar, 

mudah, dan ringan. Kemampuan ini didasarkan pada sifat-sifat seperti adil, 

hormat kepada sesama manusia, dapat diandalkan, bertanggung jawab, peduli, 

welas asih, dan murah hati. Selain itu, asas demokrasi pancasila mendasari 

kemampuan ini. 

 Pelajar Indonesia menyadari bahwa sebagai anggota masyarakat mereka 

harus bekerja sama dan saling membantu dalam berbagai aktivitas yang bertujuan 

untuk mensejaterakan dan membahagiakan masyarakat.  

Elemen-elemen gotong-royong yaitu: 

1. Kolaborasi. Pelajar Indonesia memiliki kemampuan kolaborasi, yaitu 

kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain, serta perasaan senang 

ketika bekerja sama dengan orang lain dan menunjukkan sikap positif 

terhadap orang lain.. 

                                                             
14 Yunedi, “ Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila di Kurikulum Merdeka”, Yunandra, vol. 1. No.1, ( Juli, 

2023), Hlm. 6-10 
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2. Kepedulian, Pelajar di Indonesia tidak hanya memperhatikan tetapi juga 

bertindak proaktif terhadap situasi di lingkungan fisik dan sosial mereka. 

Ia merasakan dan memahami apa yang dirasakan orang lain, memahami 

perspektif mereka, dan membangun hubungan dengan orang dari berbagai 

agama dan budaya untuk menciptakan keadaan yang lebih baik 

3. Berbagi, pelajar Indonesia mampu berbagi, yaitu memberi dan menerima 

apa yang penting bagi kehidupan pribadi dan bersama.  

Sub elemen Gotong royong adalah : 

a. Kerjasama  

b. Komunikasi untuk mencapai tujuan bersama  

c. Saling ketergantungan positif  

d. Kordinasi sosial  

e. Tanggap terhadap lingkungan sosial 

f. Persepsi sosial  

d. Mandiri  

 Pelajar Indonesia adalah pelajar mandiri, yang berarti mereka bertanggung 

jawab atas proses dan hasilnya sendiri. Mereka mampu menetapkan tujuan 

pengembangan diri dan prestasi yang realistis, membuat rencana strategis untuk 

mencapainya, gigih dan giat dalam mencapainya, dan bertindak. 

 Selain itu, siswa mandiri memiliki kemampuan untuk menetapkan dan 

mencapai tujuan serta melacak dan mengevaluasi kemajuan mereka.  

Elemn-elemen mandiri adalah : 
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1. Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi: Pelajar Indonesia yang mandiri 

selalu berpikir tentang diri mereka sendiri. Ini termasuk berpikir tentang 

kelebihan dan kekurangan mereka,  

2. Regulasi diri. Pelajar Indonesia yang mandiri mampu mengatur pikiran, 

perasaan, dan perilaku mereka untuk mencapai tujuan belajar dan 

pengembangan diri, baik di bidang akademik maupun non akademik. Sub 

Elemen Mandiri adalah : 

a. Mengenali kualitas dan minat diri serta tantangan yang dihadapi  

b. Mengembanhkan refleksi diri  

c. Regulasi emosi  

d. Penetapan tujuan belajar, prestasi, dan pengembangan diri serta 

rencana strategis untuk mencapainya 

e. Menunjukkan inisiatif dan berkerja secara mandiri 

f. Mengembangkan pengendalian dan disiplin diri 

g. Percaya diri, tangguh dan adaptif15  

e. Bernalar Kritis  

 Pelajar di Indonesia memiliki kemampuan berpikir secara adil dan 

terbuka, yang memungkinkan mereka membuat keputusan yang bijaksana dengan 

mempertimbangkan berbagai hal berdasarkan data dan fakta yang kuat. Ia terbuka 

untuk pembuktian tambahan dan memiliki kemampuan untuk melihat suatu hal 

dari berbagai sudut pandang. Selain itu, siswa yang bernalar kritis memiliki 

                                                             
15Mulyana,dimensi, elemen, dan subelemen Profil Pelajar Pancasila, https://www.aianamulyana.com.20 

oktober 2022. Hlm 1-3  
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kemampuan yang lebih baik dalam numerasi, literasi, dan penggunaan teknologi 

informasi. Ia sangat penasaran, mampu mengidentifikasi dan mengklarifikasi ide 

dan data, dan mampu menyampaikan secara sistematis dan jelas. 

  Pelajar yang bernalar kritis adalah pelajar yang berilmu, yang berarti 

mereka mencintai ilmu dan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka 

dalam berbagai bidang ilmu, seperti bahasa, ilmu alam, dan ilmu sosial. 

Elemen-elemen bernalar Kritis adalah : 

1. Mendapatkan dan memproses informasi dan ide. Pelajar di Indonesia 

menggunakan data kualitatif untuk memproses ide dan informasi dengan 

baik. Ia sangat tertarik, mengajukan pertanyaan yang relevan, menemukan 

dan mengklarifikasi ide dan informasi yang diperoleh, dan juga mampu 

membedakan antara isi informasi atau ide dari penyampaiannya.  

2. Mengkaji dan menilai penalaran. Dengan menganalisis dan mengevaluasi 

ide dan informasi yang mereka peroleh, siswa di Indonesia menggunakan 

nalarnya sesuai dengan prinsip sains dan logika saat membuat keputusan 

dan bertindak 

3. Merefleksi proses berpikir dan pemikiran: Pelajar di Indonesia melakukan 

refleksi dan evaluasi atas pemikiran mereka sendiri (metakognis), serta 

berpikir tentang bagaimana proses berpikir mereka sampai pada suatu 

kesimpulan. 

Sub Elemen Bernalar Kritis adalah : 

a. Mengajukan pertanyaan  
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b. Mengidentifikasi, mengaklarifikasi, dan mengolah informasi dan 

gagasan  

c. Elemen menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya 

d. Merefleksi dan mengevaluasi pemikiranya sendiri  

f. Kreatif  

 Pelajar indonesia yang kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan 

sesuatu yang orisinil, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Ia menggunakan 

imajinasi dan pengalamanya secara bebas dalam berkreasi untuk mengembangkan 

diri, menemukan kebahagian, hingga memecahkan berbagai persoalan 

 Pelajar indonesia yang kreatif memilki sensitivitas tinggi dalam 

menghadapi suatu persoalan yang membuatnya mampu mengidentifikasi dan 

mencari solusi alternatif serta bereksperimen  

Elemen-elemen kreati adalah : 

1. Menghasilkan gagasan yang orisini pelajar yang kreatif menghasilkan 

gagasan atau ide yang orisinil. Gagasan ini terbentuk dari yang paling 

sederhana seperti eksperimen pikiran dan perasaan sampai dengan 

gagasan yang kompleks.  

2. Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil. Pelajar yang kreatif 

menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil berupa repsentasi 

kompleks, gambar, desain, penampilan, luaran digital, realitas virtual, dan 

lain sebagainya. 

Sub Elemen kreatif adalah : 
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a. Menggabungkan beberapa gagasan menjadi ide atau gagasan 

sederhana yang bermakna mengekpresikan pikiran dan perasaan  

b. Mengekspolarasi dan mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam 

bentuk karya dan tindakan sederhana serta mengapresiasikarya dan 

tindakan yang dihasilkan  

c. Menentukan pilihan dari beberapa alternatif yang diberikan.16 

4 Prinsip-prinsip Profil Pelajar Pancasila  

a. Holistik  

Memandang sesuatu secara holistik berarti memandangnya secara 

keseluruhan, daripada secara parsial atau terpisah. Untuk memahami 

sebuah masalah secara menyeluruh, kerangka berpikir holistik 

mendorong kita untuk mempelajarinya secara menyeluruh dan melihat 

bagaimana berbagai hal berhubungan satu sama lain. Konsep ini juga 

digunakan saat merancang proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Oleh karena itu, setiap tema proyek tidak dimaksudkan untuk menjadi 

wadah tematik yang menggabungkan berbagai topik. Sebaliknya, 

mereka dimaksudkan untuk menggabungkan perspektif dan konteks 

pengetahuan yang berbeda secara terpadu. Selain itu, untuk 

mengidentifikasi hubungan penting antara elemen-elemen yang 

terlibat dalam pelaksanaan proyek, seperti siswa, pendidik, satuan 

pendidikan, masyarakat, dan kehidupan sehari-hari mereka 

                                                             
16 Risman suleman dan buhari luneto,”Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam”,PEKERTI: Jurnal Pendidikan islam & budi pekerti, Vol. 5. No.1( Februari, 
2023), hlm.16-17 
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b. Kontekstual  

Prinsip kontekstual mengacu pada upaya untuk mendasarkan kegiatan 

pembelajaran pada situasi kehidupan nyata. Prinsip ini mengatakan 

bahwa guru dan siswa harus dapat menjadikan lingkungan sekitar dan 

realitas kehidupan sehari-hari sebagai penyelenggara kegiatan proyek.  

c. Berpusat pada peserta didik 

Prinsip berpusat pada peserta didik digunakan dalam skema 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menjadi subjek 

pembelajaran yang aktif dan bertanggung jawab atas proses 

pembelajaran mereka sendiri. Pendidikan seharusnya tidak lagi 

berperan sebagai penggerak utama kegiatan belajar mengajar yang 

memberikan banyak penjelasan dan arahan. Sebaliknya, pendidik 

harus berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang memberikan 

banyak kesempatan bagi siswa untuk mempelajari berbagai hal dengan 

motivasi mereka sendiri. Setiap kegiatan pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berinisiatif, membuat 

keputusan, dan memecahkan masalah. 

d. Eksploratif  

 Prinsip eksploratif terkait dengan keinginan untuk memungkinkan 

ruang yang luas untuk proses introspeksi dan pengembangan diri. 

Program untuk meningkatkan Profil Pelajar Pancasila tidak termasuk 

dalam struktur intrakurikuler. Ini tidak terkait dengan berbagai skema 

formal yang mengatur mata pelajaran. Oleh karena itu, proyek ini 
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mencakup lingkup materi pembelajaran yang luas, alokasi waktu, dan 

penyesuaian dengan tujuan pembelajaran. Namun, pendidik masih 

dapat merencanakan kegiatan proyek secara sistematis dan terstruktur 

untuk memudahkan pelaksanaannya.17 

B. Pembelajaran  

1. Pengertian Pembelajaran  

Pada dasarnya, pembelajaran adalah proses mengatur, mengorganisasikan 

lingkungan di sekitar peserta didik untuk menumbuhkan dan mendorong mereka 

untuk belajar. Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai proses memberikan 

bantuan atau bimbingan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. 

Dengan banyaknya siswa yang bermasalah, peran guru sebagai pembimbing 

berbeda. Banyak perbedaan dalam belajar, seperti kecepatan belajar siswa yang 

cepat atau lambat. Kedua perbedaan inilah yang memungkinkan guru membuat 

pendekatan pembelajaran yang berbeda untuk setiap siswa. Akibatnya, jika 

hakikat pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan, maka hakikat 

pembelajaran didefinisikan sebagai pengaturan. 

 Pembelajaran adalah komponen kegiatan yang rumit dan sulit untuk 

dijelaskan. Secara umum, pembelajaran dapat digambarkan sebagai hasil interaksi 

terus-menerus antara pengalaman hidup dan perkembangan. Pembelajaran, 

menurut Trianto, adalah upaya sadar guru untuk mengajar siswanya (memandu 

interaksi mereka dengan sumber belajar lain). Untuk mencapai tujuan 

                                                             
17 Sri Haryati, s.Pd. SD, “Buku Dalam Bidang Pendidikan Profil Pelajar Pancasila disekolah Dasar” 
semarang, (cahya Ghani recovery, 2022), hlm 5-7 



27 
 

pembelajarannya, terjadi interaksi dua arah antara guru dan siswa, di mana 

keduanya berkomunikasi dengan tujuan yang telah ditetapkan. sebagai warga 

negara yang bertanggung jawab18 

2. Prinsip pembelajaran  

a. Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap perkembangan dan 

tingkat pencapaian peserta didik sehingga sesuai dengan kebutuhan belajar 

dan mencerminkan karakteristik dan perkembangan masing-masing peserta 

didik. Ini membuat pembelajaran bermakna dan menyenangkan. 

b. Pembelajaran direncanakan dan dilaksanakan untuk menjadi pembelajaran 

yang bertahan lama 

c. Proses pembelajaran mendukung perkembangan keseluruhan kemampuan dan 

karakter peserta didik 

d. Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang disesuaikan dengan 

konteks, lingkungan, dan budaya peserta  

e. Pembelajaran yang ditujukan untuk masa depan yang berkelanjutan19  

3. Perencanaan pembelajaran  

a. Memahami capaian pembelajaran (cp) 

 Dalam perencanaan pembelajaran, capaian pembelajaran didefinisikan 

sebagai kompetensi pembelajaran yang harus dimiliki siswa pada setiap fase, 

mulai dari fase fondasi pada PAUD: 

1) Pembelajaran yang fleksibel  

                                                             
18 Sri Rahayu, Ani, “Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan”, Jakarta( PT bumi aksara, 2017). Hlm 

3-4 
19 Ali Ramatni, “Proses Pembelajaran dan Assesen Yang Efektif”, journal of 

Education,Vol.5.No.4,(Agustus,2023),Hlm 3 
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2) Pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan peserta didik  

3) Pengembangan rencana pembelajaran yang kolaboratif  

b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

 Pendidik belum mengurutkan tujuan belajar saat mereka merancang 

tujuan, tetapi mereka cukup merancang tujuan belajar yang lebih praktis dan 

nyata. Tujuan pembelajaran harus mencakup dua elemen utama:  

1. Kompetensi, yaitu kemampuan atau keterampilan yang harus ditunjukkan 

siswa dalam pertanyaan panduan. Pertanyaan panduan ini dapat digunakan 

oleh pendidik untuk menunjukkan apa yang perlu ditunjukkan siswa dan 

tahap pemikiran apa yang perlu ditunjukkan siswa.  

2. Lingkup materi, yaitu materi dan konsep utama yang harus dipahami siswa 

pada akhir setiap unit pembelajaran..  

c. Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran  

 menyusun alur tujuan pembelajaran adalah langkah berikutnya dalam 

perencanaan pembelajaran setelah merumuskan tujuan pembelajaran. Cara 

mengembangkan tujuan pembelajaran menjadi alur tujuan pembelajaran 

adalah sama dengan apa yang biasa disebut sebagai "silabus", yaitu untuk 

merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi pelajaran selama satu tahun: 

1) Pengurutan dari yang konkret ke yang abstrak, metode 

pengurutan dari konten yang konkret dan berwujud ko konten 

yang lebih abstrak dan simbolis. 

2) Pengurutan deduktif, metode pengurutan dari konten paling 

umum ke konten yang spesifik 
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3) Pengurutan dari mudah ke yang lebih sulit, metode pengurutan 

dari konten paling mudah ke konten paling sulit  

4) Pengurutan hierarki, metode yang dilakukan dengan 

mengajarkan keterampilan komponen konten yang lebih 

mudah terlebih dahulu sebelum mengajarkan keterampilan 

yang lebih kompleks 

5) Pengurutan prosedur, metode yang dilaksanakan dengan 

mengajarkan tahap pertama dari sebuah prosedur, kemudian 

membantu siswa untuk menyelesaikan tahapan selajutnya 

6) Scafflolding, metode pengurutan yang meningkatkan standar 

perfoma sekaligus mengurangi bantuan secara bertahap 

d. Merencanakan Pembelajaran  

Rencana pembelajaran dibuat untuk membantu guru mencapai tujuan 

pembelajaran dalam pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu, rencana 

pembelajaran disusun berdasarkan alur tujuan pembelajaran yang digunakan 

oleh guru, sehingga bentuknya lebih rinci daripada alur tujuan pembelajaran. 

Setiap pendidik harus memiliki rencana pembelajaran untuk membantu 

mengarahkan proses pembelajaran untuk mencapai CP.  

Merancang Modul Ajar, modul ajar sekurang-kurangnya yang berisi 

tujuan, langkah, media pembelajaran, assesmen, serta informasi dan referensi 

belajar lainaya 

1.) Membuat RPP rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan 

rencana pembelajaran yang disusun oleh guru dan dapat 
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menggambarkan secara keseluruhan bagaimana suatu 

pembelajaran akan dilakukan mulai dari prosedur hingga 

pengorganisasian pembelajaran.   

e. Menentukan ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Pendidik harus menetapkan kriteria atau indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran saat mereka merencanakan evaluasi, yang dilakukan saat mereka 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran Kriteria ini dibuat saat mereka 

membuat perencanaan pembelajaran, baik dalam bentuk rencana pelaksanaan 

pembelajaran maupun modul ajar, yang digunakan untuk menentukan apakah 

peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran atau tidak. 

1. Menggunakan deskripsi sehingga apabila peserta didik tidak 

mencapai kriteria tersebut maka dianggap belum mencapai 

tujuan pembelajaran 

2.  Menggunakan rubrik yang dapat mengidentifikasi sejauh 

mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

3. Menggunakan skala atau interval nilai, atau pendekatan 

lainnya sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan pendidik dalam 

mengembanggkanya20 

 

 

                                                             
20 Dikretorat smp”,Tujuh Tahapan Perencanaan Pembelajaran dalam Kurikulum merdeka’, jakarta, 2022, 
hlm 1 
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4.Pelaksanaan Pembelajaran  

Pembelajaran ini dilakukan melalui pemberian materi pembelajaran yang 

bervariasi yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Diferensiasi ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa semua anak dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, evaluasi yang bervariasi dan 

berkala diperlukan untuk pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi. 

Kurikulum Merdeka sangat mendukung pendekatan pembelajaran seperti ini. 

Siklus perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dan asesmen digambarkan di 

sini.: 

a.) Pendidik menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 

termasuk di dalamnya rencana asesmen formatif yang akan 

dilakukan di awal pembelajaran dan asesmen di akhir 

pembelajaran. 

b). pendidik melakukan asesmen di awal pembelajaran untuk 

menilai kesiapan setiap individu peserta didik untuk 

mempelajari materi yang telah dirancang  

c). Berdasarkan hasil asesmen, pendidik memodifikasi rencana 

yang dibuatnya dan/ atau membuat penyesuaian untuk 

sebagian peserta didik 

d.) Melaksanakan pembelajaran dan menggunakan berbagai 

metode asesmen formatif untuk memonitor kemajuan belajar 

e.) Melaksanakan asesmen di akhir pembelajaran untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini 
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dapat digunakan sebagai asesmen awal pada pembelajaran 

berikutnya 

5.pengolaan dan pelaporan pembelajaran 

Untuk setiap Tujuan Pembelajaran, hasil asesmen diperoleh dari data 

kualitatif (hasil amatan atau rubrik) dan data kuantitatif (angka). Hasil asesmen 

ini diproses secara kualitatif dan/atau kuantitatif. Data ini diperoleh dengan 

membandingkan pencapaian hasil belajar siswa dengan kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran pada akhir fase dan tujuan pembelajaran turunannya. 

a. Mengolah hasil asesmen dalam satu tujuan pembelajaran  

Setiap kali seseorang menyelesaikan satu atau lebih tujuan pembelajaran, 

evaluasi sumatif dilakukan secara berkala. Hasil penilaian harus diubah 

menjadi pencapaian tujuan pembelajaran setiap siswa. Pendidik dapat 

menggunakan data kualitatif untuk menilai tujuan pemeblajaran siswa 

mereka; mereka juga dapat menggunakan data kuantitaif dan 

mendsikripsinya secara kualitatif. Pendidik dapat mengolah data 

kuantitatif secara rerata dan proporsional. 

b. Mengolah capaian tujuan pembelajaran menjadi nilai akhir  

 Tujuan pembelajaran siswa diubah menjadi nilai akhir mata 

pelajaran selama periode pelaporan, biasanya satu semester. Nilai akhir 

dihasilkan dengan menggunakan data kuantitatif langsung. Di sisi lain, 

guru dapat menjelaskan pelajaran apa yang telah dipelajari siswa dan apa 
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yang belum. Pendidik juga dapat mencantumkan tindak lanjut jika 

diperlukan. 

c. Pelaporan Hasil Belajar  

Laporan hasil penilaian atau asesmen dituangkan dalam bentuk 

laporan kemajuan belajar, yang berupa laporan hasil belajar, yang disusun 

berdasarkan hasil penilaian dan paling tidak memberikan informasi 

tentang pencapaian hasil belajar peserta didik. Laporan hasil belajar di 

PAUD juga memuat informasi tentang pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Satuan pendidikan harus melaporkan hasil belajar dalam benua 

tertentu. Laporan hasil belajar juga dapat berisi informasi tentang 

pertumbuhan anak di PAUD, laporan ketercapaian CP, dan informasi 

lainnya yang tersedia dalam format laporan terakhir. 

a. Identitas peserta Didik. 

b. Nama satuan pendidikan 

c.  Kelompok usia 

d. Semester 

e. perkembangan dan pertumbuhan anak 

f.  Deskripsi perkembangan capaian pembelajaran, dan 

g. Refleksi 

6. Refleksi danTindak Lanjut  

 Asesmen hanyalah data administratif yang tidak bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan asesmen. Hasil asesmen peserta didik 
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selama periode waktu tertentu dapat digunakan sebagai umpan balik bagi pendidik 

untuk melakukan refleksi dan evaluasi. 

a. Refleksi Diri  

 Pendidik harus melakukan refleksi diri tentang perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran serta asesmen. Refleksi ini harus dilakukan 

setidaknya sekali setiap semester.   

b. Refleksi Sesama Pendidik  

Sesama pendidik menilai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran mereka. 

Ini bertujuan untuk membangun budaya di mana orang saling belajar, bekerja 

sama, dan mendukung satu sama lain. Refleksi sesama pendidik dilakukan 

setidaknya sekali setiap semester, seperti refleksi diri. 

c. Refleksi oleh Kepala Sekolah  

Penilaian oleh kepala sekolah bertujuan sebagai berikut: 

1.) Membangun budaya reflektif, merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk mendorong terjadinya refleksi atas proses pembelajaran secara 

terus menerus dan menjadi bagian yang menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses pembelajaran itu sendiri.  

2.) Memberi umpan balik yang konstruktif, merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh kepala Satuan Pendidikan untuk memberi masukan, 

saran, dan keteladanan kepada pendidik untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

d. Refleksi oleh Peserta Didik  

Penilaian oleh peserta didik bertujuan sebagai berikut. 
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1.) Membangun kemandirian dan tanggung jawab dalam proses 

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.  

2.) Membangun budaya transparansi, objektivitas, saling menghargai, 

dan mengapresiasi keragaman pendapat dalam menilai proses 

pembelajaran.  

3.) Membangun suasana pembelajaran yang partisipatif dan untuk 

memberi umpan balik kepada pendidik dan peserta didik. 

4.) Melatih peserta didik untuk mampu berpikir kritis.21 

C. Pendidikan pancasila  

1. Pengertian Pendidikan Pancasila  

 Pendidikan kewarganegaraan mencakup pendidikan pendahuluan bela 

negara untuk menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan 

negara, serta pengetahuan dan keterampilan dasar tentang hubungan antarwarga 

negara. Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 

potensi setiap orang.22 

2. Karakteristik Pendidikan Pancasila 

a.  

a. Wahana pengembangan pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan dengan 

tujuan membangun warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab dalam 

membangun peradapan bangsa indonesia  

                                                             
21 Arifin Nur Budiono,”Assesmen pembelajaran pada Kurikulum merdeka”,Jurnal Axioma,Vol.8. No.1, ( 

Januari,2023). Hlm.6-10 
22 Intan ahmad, Pendidikan Pancasila, Jakarta,( RISTEKDIKTI, 2016), Hlm.45 
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b.Wahana edukatif untuk mendidik siswa menjadi orang yang memiliki rasa 

kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, 

semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

c. Bertujuan untuk membangun karakter peserta didik agar menjadi warga negara 

yang cerdas, berbudi luhur, dan memiliki wawasan 

d. Berfokus pada pengembangan budaya peserta dan pemberdayaan mereka 

3. Ruang lingkup Pendidikan Pancasila  

 Dengan perubahan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menjadi 

pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) maka ruang lingkup PPKn 

meliputi: 

a. Pancasila sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup 

negara 

b. UUD 1945 sebagai hukum dasar tertulis yang menjadi landaan 

konstitusional kehidupan bermasyrakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

c. Negara kesatuan republik indonesia, sebagai kesepakatan final 

bentuk Negara Republik Indonesia 

d. Bhineka Tunggal Ika, sebagai wujud filosofi kesatuan yang 

melandasi dan mewarnai keberagaman kehidupan 

bermasyarakat berbangsa dan bernegara.23  

4. Capaian Pembelajaran Pendidikan Pancasila (fase B kelas 4 SD/MI) 

                                                             
23 Zulfati Asmarina,”peran pembelajaran Pendidikan”, FKIP UMP,(Purwokerto, 2015), vol.1. No.1 



37 
 

  Pada tahap ini, peserta harus dapat memahami makna sila-sila pancasila 

dan menjelaskan bagaimana sila-sila dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Implementasi Pancasila di keluarga, sekolah, dan masyarakat berarti 

mengidentifikasi aturan di rumah, sekolah, dan lingkungan sekitar rumah, dan 

melaksanakannya dengan bantuan orang tua dan guru, mengidentifikasi dan 

menampilkan hasil dari mengidentifikasi hak dan kewajiban sebagai anggota 

keluarga dan warga sekolah.   

menentukan teman, keluarga, dan identitas diri berdasarkan minat, budaya, dan 

perilaku mereka. menghormati perbedaan suku bangsa, sosial, dan budaya dalam 

Bhinneka Tunggak Ika, menentukan dan menampilkan 

Capaian berdasarkan elemen: 

Elemen 1 Pancasila  

Sesuai dengan perkembangan dan konteks siswa, siswa dapat memahami dan 

menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta menunjukkan contoh penerapan 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Elemen 2 Undang-undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 

Dengan bantuan orang tua dan guru, siswa mampu mengidentifikasi aturan di 

rumah mereka, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal mereka, dan mampu 

menerapkannya. Mereka juga mampu menunjukkan hasil dari pemahaman hak dan 

kewajiban mereka sebagai warga sekolah. 

Elemen 3 Bhinneka Tunggal Ika 

Dengan mempertimbangkan budaya, minat, dan perilaku siswa, mereka dapat 

menjelaskan identitas siswa, keluarga, dan teman-temanya. Peserta didik mampu 
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mengidentifikasi dan menyebutkan identitas diri orang-orang di lingkungannya, 

baik fisik maupun non-fisik. Peserta didik dapat memahami perbedaan 

karakteristik fisik dan non-fisik. 

Elemen 4 Negara Kesatuan Republik Indonesia 

Peserta didik memiliki kemampuan untuk membedakan dan menunjukkan 

berbagai jenis keberagaman sosial dan budaya yang ada di lingkungan mereka. 

Peserta didik mampu memahami lingkungan sekitar mereka sebagai bagian 

integral dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (RT, RT, desa, kelurahan, dan 

kecamatan). Peserta didik mampu menunjukkan sikap kerja sama dalam berbagai 

bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya yang ada di Indonesia yang 

terkait dengan persatuan dan kesatuan..24 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
24 Aina Mulyana,” Capaian Pembelajaran Pendidikan Pancasila SD,SMP SMA Dalam Kurikulum Merdeka, 
19 juni 2022, https://www.komunitasguruppkn.com/  
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. KONTEKS PENELITIAN
	Pendidikan karakter sangat penting dalam kehidupan manusia karena setiap orang memiliki karakteristik unik. Ini adalah proses menuntut siswa untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, rasa, dan karsa. Pendidikan...
	peserta didik yang memiliki Profil Pelajar Pancasila dapat direalisasikan melalui pengembangan bakat dan pembentukan karakter. Peran lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat vital, sementara dukungan dari keluarga dan lingkungan masyarakat juga s...
	Profil Pelajar Pancasila adalah upaya untuk membuat visi dan tujuan pendidikan lebih mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Profil Pelajar Pancasila mencakup karakter dan keterampilan yang dibangun oleh setiap siswa dal...
	Profil Pelajar Pancasila adalah karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik merupakan kurikulum yang baru dan menarik untuk diteliti karena dengan menerapkan Profil Pelajar Pancasila adalah karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik mendapatka...
	Menurut pengamatan dan wawancara dengan guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dicapai melalui kegiatan berbasis proyek yang terintegrasi dan berbasis ...
	peneliti menemukan bahwa masalah ini perlu diteliti karena merupakan hal baru dalam kurikulum merdeka. Penelitian ini akan membahas bagaimana Profil Pelajar Pancasila diterapkan dalam Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. Akibatnya, pen...
	B. FOKUS PENELITIAN
	C. TUJUAN PENELITIAN
	D. MANFAAT PENELITIAN
	E. PENELITIAN TERDAHULU
	Penelitian terdahulu adalah kajian penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi atau jurnal penelitian. Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi acua...
	F. DEFINISI OPERASIONAL
	Untuk menghindari kesalahan pemahaman, peneliti harus memberikan penjelasan tentang arti setiap kata penting yang digunakan dalam judul. Sebagai contoh, peneliti menjelaskan arti kata-kata berikut:

	BAB II
	LANDASAN TEORI
	A. Profil Pelajar Pancasila
	1. Pengertian Profil Pelajar Pancasila
	Kebijakan kurikulum telah diubah oleh Kemendikbud Ristek Nomor 162/M/2021 untuk sekolah penggerak yang menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum ini merupakan opsi terakhir dan dapat diterapkan pada satuan pendidikan tahun 2022–2024. Kebijakan ini dibu...
	Visi dan misi kementerian pendidikan dan kebudayaan, yang tercantum dalam Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020–2024, selaras dengan profil Pelajar Pancasila, yang menegaskan ba...
	2. Urgensi Profil Pelajar Pancasila
	a. Profil Pelajar Pancasila sebagai bintang Penuntun Pembelajaran
	B. Pembelajaran
	C. Pendidikan pancasila

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan jenis penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut buku Lexy J. Moelong "Metodologi Penelitian Kualitatif", penelitian kualitatif tidak menggunakan angka untuk menganalisis beberapa pernyataan. Penelitian kualitatif digunakan untuk mempelajari...
	Pendekatan kualitatif mendorong pengumpulan data yang lebih mendalam karena kemungkinan informasi yang diperoleh dari lapangan memerlukan analisis mendalam. Peneliti dalam penelitian kualitatif menggunakan komputer sebagai alat utama untuk mengumpulka...
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif ini dapat dipandang sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa k...
	Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituang dalam bentuk dan angka-angka. Peneliti melakukan analisis data dengan memperban...
	B. Kehadiran peneliti
	Seperti yang dikatakan Meleong, kehadiran peneliti sangat penting dalam hal ini; dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain adalah alat pengumpul data utama
	Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting untuk penelitian kualitatif. Peneliti juga harus terlibat dalam lingkungan yang diteliti karena mereka adalah alat penting untuk mengungkapkan makna dan pengumpul data.Jadi, peneliti langsung ke lapangan u...
	Penelitian ini dilakukan di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri pada tanggal 17-05-2023, 18-05-2024, dan 02-06-2023. Fokus penelitian ini adalah tentang bagaimana guru menerapkan Profil Pelajar Pancasila pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 4 di S...
	C. Lokasi penelitian
	Dalam penelitian ini lokasi di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri yang terletak di Jl. Perintis Kemerdekaan Gg. Balai Desa No. 81, Ngronggo, Kec. Kota Kediri, Kota Kediri, Jawa Timur. Peneliti mengadakan penelitian di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dengan alasan...
	D. Data dan sumber data
	Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat diperoleh.  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.
	E. Teknik pengumpulan data
	Peneliti dapat mengumpulkan data dengan berbagai cara. Mereka memilih dan menggunakan metode dan instrumen yang mereka gunakan selama proses pengumpulan data untuk membuat prosesnya lebih mudah dan sistematis.
	Metode pengumpulan data menunjukkan cara untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru wali dan siswa kelas 4.
	Data adalah hasil akhir dari penelitian. Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan beberapa metode, seperti yang disebutkan di bawah ini.
	F. Instrumen Pengumpulan Data
	Alat yang digunakan untuk mengukur jumlah data yang akan dikumpulkan dikenal sebagai instrumen pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan biasanya tidak mempengaruhi instrumen pengumpulan data tersebut.
	1. Pedoman Wawancara
	Peneliti menggunakan instrumen wawancara untuk melakukan wawancara dengan subyek mereka untuk mengetahui lebih banyak tentang apa, mengapa, dan bagaimana peneliti menangani masalah yang mereka berikan. Instrumen wawancara berfungsi sebagai garis besa...
	Untuk menghasilkan hasil wawancara, peneliti menggunakan alat perekam suara untuk mengumpulkan data, dengan tujuan untuk mengurangi keterbatasan peneliti dalam mengingat informasi selama wawancara.  Sebelum wawancara dimulai, instrumen penelitian, ya...
	G. Pengecekan Keabsahan Data
	H. Teknik analisis data
	Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini mencakup mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit, melakukan sitesa, menyus...
	1. Reduksi data Dengan kata lain, peneliti merangkum kembali data dari sumber lain dengan memilih hal-hal penting, memfokuskan pada hal-hal penting dan mencari polanya. Dengan demikian, data yang telah dikurangi dapat memberikan gambaran yang lebih je...

	BAB IV
	PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
	A. PAPARAN DATA
	Uraian data mencakup data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi foto. Hasil penelitian di lapangan juga diuraikan dalam presentasi data. Data ini dikumpulkan dari SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, dengan judul Implementasi Profil Pelajar...
	SDN Ngronggo 3 Kota Kediri adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD yang berada di Ngronggo, kecamatan Kota Kediri. Sekolah ini diawasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan Gg. Balai desa, N...
	1. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota kediri
	Perencanaan Profil Pelajar Pancasila untuk pembelajaran Pancasila di kelas 4 SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. Menentukan CP, TP, ATP, dan modul ajar/RPP adalah satu dari banyak tahapan. Peneliti mewawancarai guru wali kelas 4 tentang pemahaman mereka tenta...
	Sebagaimana hasil wawancara dengan wali kelas kelas 4 SDN Ngronggo 3, Ibu Sunarti bahwa :
	“dan perubahan dari K13 menuju Kurikulum Merdeka sedangkan untuk pembuatan modul ajar yaitu kurangnya buku”
	Sebelum memulai pembelajaran, guru harus menyiapkan beberapa tahapan, seperti mempelajari CP dan ATP dan membuat modul ajar atau RPP. Di sisi lain, di SDN Ngronggo 3 kota kediri ada pelatihan untuk guru yang belum memahami cara membuat CP, ATP, dan Mo...
	Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Sri Ningsih s.Pd.SD selaku kepala sekolah SDN Ngronggo 3 kota kediri pada tanggal 17 juni 2023.
	“ iya untuk kurikulum ini kita da pelatihan yang dilakukan dari pemerintah yang melibatkan 8 sekolah negeri yang ada di kediri. Namun kita juga memberikan pembelajaran lagi disekolah kepada guru- guru yang belum memahami. semua guru mengikuti kegiatan...
	Di SDN Ngronggo 3 kota kediri, pemerintah telah mengadakan kkg yang dilaksanakan oleh 8 SDN yang ada di kota kediri, termasuk SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. Selain itu, guru-guru diajarkan tentang IT. Selain itu, bagi guru yang belum memahami saat kkg d...
	2. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Upaya untuk mengamati, memeriksa, dan memahami bagaimana siswa menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku, sikap, dan tindakan mereka sehari-hari disebut sebagai Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila.
	wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd. selaku guru wali kelas 4  di SDN Ngronggo 3 Kota kediri :
	“ untuk pelaksanaan pembelajaran karena kita sesuaikan dengan temanya yaitu dan dalam pembelajaran tersebut menggunkan projek yaitu pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dan untuk pembelajaran kita menggunakan belajar secara kelompok atau individu”
	Untuk pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menggunakan projek yaitu dengan melakukan praktek langsung, projek yang dilakukan yaitu disesuaikan tema untuk SDN Ngronggo 3 Kota Kediri projek yang dilakukan dan untuk pembe...
	“selain pembelajaran projek kita juga melakukan pembelajaran tatp muka atau didalam ruangan yang dilakukan dua kali pertemuan sedankan untuk projek kita lakukan setiap hari jumat dan dilakukan oleh semua kelas dan disesuaikan dengan temanya”
	Berdasarkan wawancara bahwa dalam pembelajaran pendidikan pancasila yang dilakukan guru tidak hanya pembelajaran projek tetapi juga materi dikelas demgan waktu 4x35 menit untuk 2 kali pertemuan sedangkan untuk pembelajaran berbasis projek dilakukan ol...
	“ ada 6 dimensi yang kita terapkan di dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dimensi Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandiri, Berkebhinekaan Global, Gotong Royong, Kreatif, dan bernalar kritis. Itu semua sudah masuk kedalam pem...
	Pembelajaran berupa materi juga mencakup enam dimensi, itu semua sudah diterapkan dalam proses pembelajaran berbasis proyek. Semua sudah ada. Ada enam dimensi yang ditemukan dalam Profil Pelajar Pancasila yang digunakan dalam proyek pembelajaran di SD...
	a.  Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
	Di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, guru juga menerapkan dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Guru meminta siswa untuk berdoa sebelum mengajar dan sholat dzuhur secara berjamaah di mushola sekolah. Selain itu, bagaimana mereka menunjukkan ...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“dalam penerapan dimensi Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa juga diterapkan dalam pembelajaranseperti berdoa sebelum pembelajaran itu juga sudah penerapan dalam pembelajaran pendidikan pancasila sesuai dengan sila 1 pancasila”
	Bahwa penerapa dimensi Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa juga diterapkan dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dengan siswa diajak untuk berdoa sebelum pembelajaran.
	b. Dimensi Mandiri
	Dimensi Mandiri yang diterapkan dalam proyek pembelajaran di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga dapat diterapkan dalam kelas atau lingkungan sekolah. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk mengerjakan tugas secara mandiri., mereka harus me...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd. selakuk wali kelas kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“untuk penerapan dimensi Mandiri yaitu siswa di berikan tugas berupa tes, siswa diminta untuk mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru”
	Dalam pembelajaran berupa materi siswa dierikan tugas berupa tes atau siswa diminta untuk mengerjakan tugas secra mandiri yang diberikan guru
	c. Dimensi Gotong royong
	SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga menerapkan dimensi Gotong Royong dalam proyek pembelajarannya. Siswa diminta untuk bekerja sama dalam mengerjakan tugas piket, yang berarti mereka harus bekerja sama untuk menyelesaikannya secara kolektif. Dan mereka ju...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd. selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“ untuk dimensi Gotong royong dalam pembelajaran dikelas yaitu siswa di berikan tugas secara berkelompok untuk bisa menyelesaikan tugas berupa materi pembelajaran kalu diluar pembelajaran yaitu siswa diminta untuk saling bergotong royong saat piket ke...
	Dalam dimensi Gotong Royong siswa diberi tugas dari guru lalu guru membagi menjadi beberapa kelompok untuk bisa menyelesaikan tugas tersebut secara bersama, sedangkan untuk kegiatan diluar pembelajaran siswa diminta salig membantu untuk piket kelas ag...
	d. Dimensi Kebinekaan Global
	SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga menerapkan dimensi Kebhinekaan Global dalam pembelajaran proyek, yang berarti teman harus menghargai satu sama lain dan tidak membedakan satu sama lain. Dimensi ini juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, tidak han...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. (1)
	“ untuk sikap atau dimensi Kebhinekaan Global dalam pembelajaran yaitu siswa minta untuk mencari contoh apa saja kebinekaan global itu apa saja contohnya, kalau disekolah yaitu dikelas 4 ada siswa agamanya berbeda maka siswa diminta untuk bisa saling ...
	Sikap kebhinekaan Gobal yang dilakukan siswa yaitu siswa diminta untuk bisa mencarai contoh dari materi tersebut pengertian dari kebhinekaan global itu apa dan apa saja contoh dari kebhinekaan global itu. Sedangkan untuk diluar pembelajaran siswa dimi...
	e. Dimensi Bernalar Kritis
	Di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga diterapkan dimensi Bernalar Kritis, yang berarti siswa harus menemukan solusi untuk masalah yang mereka temui, seperti bagaimana menangani tanaman yang mati dan mengatasi masalah sehingga tanaman dapat tumbuh subur.
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota kediri.
	“ dimensi bernalar kritis yaitu siswa diminta untuk bisa menyelesaikan tugas dari guru berupa tanggapan atau pendapat dari situ siswa dapat bernalar ktitis dalam pemecahan masalah dalam tugas tersebut”
	Pemberian tugas berupa pendapat atau tanggapan siswa dalam pembelajaran dalam menciptakan siswa untuk bernalar kritis untuk menyelsaikan tugas tersebut.
	f. Dimensi kreatif
	Di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, dimensi kreatif digunakan oleh guru untuk mengajarkan siswa untuk melakukan tugas sendiri atau mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai dengan kemampuan mereka. Untuk pembelajaran proyek, siswa diminta untuk merawat ...
	“ kreatif  masing-masing siswa itu berbeda beda namun dalam pembelajaran pendidikan pancasila siswa diminta untuk bisa kreatif dalam menyelesaikan tugas tersebut dengan mencari referensi dari internet maupun dari buku”
	Siswa diminta untuk bisa kreatif dalam pembelajaran yautu bagaiaman cara siswa bisa menyelesaikan tugas yag diberikan guru. Bisa mencarai referensi dari internet maupun bisa mencari buku di perpustakaan. Dengan itu siswa sudah menunjukkan sikap kreati...
	Peneliti juga mewancarai siswa tentang pemahaman terhadap pembelajaran.  Hasil Wawancara dengan ma’rifatul siswa kelas 4 SDN Ngronggo 3 kota kediri pada tanggal 17 juni 2023 yaitu:
	“ saya belum terlalu paham bu, karena pembelajaranya ynag diulang-ulang terus dan kami menjadi bingung dan banyak teman-teman yang rame saat proses pembelajaran”
	bahwa dapat disimpulkan dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa tentang cara melaksanakan pembelajaran menurut ma'rifatul. Pembelajaran pendidikan pancasila sulit dipahami karena materi selalu diulang ulang oleh guru. Ada juga beberap...
	3. Pengelolaan dan tindak lanjut Profil Pelajar Pancasila Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Pengelolahan dan tindak lanjut guru dalam pendidikan pancasila Peneliti mewawancarai wali kelas empat, Ibu Sunarti, dari SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“untuk pengelohan kita menggunakan nilai ulangan harian tugas dan menggunakan rapot untuk menilai hasil belajar siswanya disitu ada nilai sumatif dan nilai berbasisi projek juga ada, untuk tindak lanjut guru mengunakan protes kepada siswa untuk mengul...
	Untuk mengelola hasil belajar, guru menggunakan rapot nilai siswa untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi yang diajarkan guru dan apa yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru juga bekerja sama dengan wali sis...
	Untuk mengetahui apakah pembelajaran telah memenuhi tujuan pembelajaran atau tidak, evaluasi pembelajaran guru dapat dilihat dari hasil penilaian guru dan hasil pemahaman siswa setelah guru diberi tes. Jika ada beberapa siswa yang belum memenuhi tujua...
	B. TEMUAN PENELITIAN
	berdasarkan paparan data dari wawancara sebagai cara utama untuk membuat keputusan yang objektif Penulis juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi sebagai pendukung untuk melengkapi data yang mereka peroleh melalui pendekatan ini. Ini adalah h...
	1. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri Berdasarkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, ada beberapa tahapan yang perlu dilakuka...
	a. Menentukan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP): Guru perlu memahami CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan Pembelajaran), dan ATP (Alur Tujuan Pmbelajaran). Namun, terdapat kendala dalam pemahaman kare...
	b. Pembuatan Modul Ajar atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru perlu membuat modul ajar atau RPP yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Namun, kendala yang dihadapi adalah kurangnya buku sebagai referensi.
	c. Pelatihan KKG (Kelompok Kerja Guru): Untuk mengatasi kesulitan dalam pemahaman CP, ATP, dan pembuatan modul ajar. pemerintah dan KKG melakukan pelatihan yang melibatkan 8 SDN di Kota Kediri, termasuk SDN Ngronggo 3. Pelatihan ini dilakukan secara b...
	d. Pemberian Pembelajaran Lanjutan di Sekolah Setelah pelatihan bersama, sekolah memberikan pembelajaran lanjutan kepada guru yang belum memahami konsep-konsep tersebut. Hal ini dilakukan agar semua guru bisa memahami dan menerapkan profil pelajar Pan...
	e. Pengajaran tentang Teknologi Informasi (IT) Guru-guru juga diajarkan tentang penggunaan teknologi informasi (IT) agar dapat memanfaatkannya dalam proses pembelajaran.
	Dengan adanya pelatihan dan pembelajaran lanjutan ini, diharapkan semua guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dapat menguasai dan menerapkan konsep-konsep tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila secara efektif
	2. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri (1)
	Sebagai hasil dari wawancara dengan Ibu Sunarti dan Ma'rifatul, jelas bahwa program Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri melibatkan beberapa aspek penting dalam upaya siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam sikap, peril...
	Pembelajaran dilakukan melalui proyek, di mana siswa terlibat langsung dalam praktik kegiatan seperti menanam pohon. Pendekatan ini membantu siswa untuk belajar secara aktif dan terlibat langsung dalam pengalaman nyata yang relevan dengan nilai-nilai ...
	Enam Dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila, Guru-guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menerapkan enam dimensi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, yakni Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandiri, Gotong Royong, Kebinekaan Global, Bernal...
	Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran: Siswa diberi tanggung jawab untuk mengerjakan tugas secara mandiri, bekerja sama dalam kerja tim, dan mencari solusi dalam menghadapi permasalahan yang timbul. Hal ini mengembangkan kemandirian, kemampuan b...
	Kendala dalam Pembelajaran Meskipun pendekatan pembelajaran telah diterapkan dengan baik, terdapat kendala yang dihadapi siswa, seperti kebingungan karena materi yang diulang-ulang dan gangguan dari teman sebaya. Hal ini dapat mengganggu konsentrasi s...
	Pentingnya Evaluasi dan Pembaruan Pembelajaran Dari wawancara dengan siswa, terlihat perlunya evaluasi terhadap metode pembelajaran yang diterapkan, serta kemungkinan pembaruan agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik bagi siswa.
	Dengan memperhatikan temuan ini, SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dapat terus mengembangkan dan meningkatkan pendekatan pembelajaran Pendidikan Pancasila mereka untuk memastikan siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dengan lebih b...
	3. Pengelolaan dan Tindak Lanjut Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Menurut penelitian yang dilakukan terhadap guru wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, ada berbagai pendekatan yang digunakan untuk mengelola dan melanjutkan mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Guru menilai hasil belajar siswa melalui ulangan ha...
	Rapot digunakan untuk mengawasi hasil belajar siswa. Rapot digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. Selain itu, guru bekerja sama dengan wali murid untuk memastikan bahwa siswa memahami materi pelajaran dan memili...
	BAB V
	PEMBAHASAN
	Berdasarkan data dan hasil penelitian yang dipaparkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang ada di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, maka pembahasan dan analisis akan dilakukan sesuai dengan teori. Pembahasan ini akan disajikan sesuai fokus ...
	A. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Keberhasilan Profil Pelajar Pancasila ditentukan oleh alur kerja yang terintegrasi dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek, seperti halnya kegiatan proyek umumnya.
	Pertama, Tahapan perencanaan Profil Pelajar Pancasila terdiri dari setidaknya enam tahapan, yang dapat disesuaikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi satuan pendidikan. Tahapan-tahapan ini meliputi merancang alokasi waktu dan dimensi Profil Pelajar P...
	Untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, diperlukan perencanaan waktu yang tepat agar proyek dapat diselesaikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan waktu ini diperlukan karena proyek profil pelajar Pancasila memiliki karakteristi...
	Kurikulum merdeka memiliki Profil Pelajar Pancasila. Pembentukan Profil Pelajar Pancasila menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa daripada guru. Hal ini selaras dengan teori humanistik bahwa memperoleh pengetahuan harus memanusiakan siswa untuk me...
	Menurut temuan dari wawancara, dokumentasi, dan observasi, Perencanaan Profil Pelajar Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. Tantangan utama terkait dengan pergeseran ke Kurikulum Merdeka dari Kurikulum ...
	Perubahan Kurikulum: Kurikulum yang berubah dari K13 ke Kurikulum Merdeka menghadirkan banyak tantangan bagi guru. Untuk mencapai hal ini, diperlukan pelatihan ulang tentang Capaian Pembelajaran(CP),Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran(A...
	Guru perlu menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum dan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang struktur, konten, dan pendekatan pembelajaran Kurikulum Merdeka. Pemahaman tentang CP, ATP, dan Modul Ajar Guru menyebabkan kesulitan untuk memahami...
	Pemerintah dan institusi pendidikan harus memberikan dukungan dan sumber daya yang cukup untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru. Semua guru dapat memperoleh keterampilan ini melalui pelatihand isekolah.Untuk mengatasi masalah dalam perencanaan...
	B. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan desain modul ajar, termasuk kegiatan inti dan penutup. Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran ini; mereka membagi kelompok untuk melihat seberapa baik anak...
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila pada pembelajaran pendidikan Pancasila yang dilakukan di SDN Ngronggo 3 Kota kediri yang dilakukan pada tanggal 17 juli 2023. Siswa sudah mampu menerapkan 6 di...
	1. Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan beraklaq mulia
	Dalam penerapan dimensi tersebut yaitu sebelum dilaksankan pembelajaran siswa diminta untuk berdoa sesuai dengan keyakinan masing masing.
	Mapel   : Pendidikan Pancasila
	Materi   :Negaraku Indonesia
	Jumlah pertemuan : 4x35 menit ( 2 kali pertemuan)
	Pembelajaran pendidikan pancasila dengan materi Negara Indonesia dilakukan tatp muka atau materi. yaitu pembelajaran yang dilakukan diruang kelas siswa di berikan penjelasan dahulu kepada guru tentang materi tersebut lalu siswa diminta untuk mengerjak...
	Untuk materi Negara Indonesia dalam penerapan dimensi tersebut siswa diminta untuk berdoa sebelum melakukan pembelajaran. Untuk kendala yang dihadapi guru dan siswa tidak ada karena mayoritas siswa di SDN Ngronggo 3 Kota kediri adalah beragama islam m...
	2. Dimensi mandiri
	Dalam pembelajaran pendidikan Pancasila yang menunjukkan dimensi mandiri yaitu pada saat pembelajaran siswa diminta mencari sendiri materi yang diajarkan guru hanya menjelaskan sedikit lalu siswa diminta untuk mencari materi tentang tema pembelajaran...
	Mapel   : Pendidikan Pancasila (1)
	Materi   : Negara Indonesia
	Jumlah pertemuan : 4x 35 ( 2 kali pertemuan )
	Dalam penerepan dimensi tersebut guru menggunakan pembelajaran tatap muka berupa materi pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dengan materi Negara Indonesia dengan menggunkan buku panduan guru serta LCD Proyektor untuk mendukung proses pembelajar...
	3.  Dimensi gotong royong
	dimensi tersebut juga diterapkan oleh siswa dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dengan siswa diminta untuk saling bergotong royong dalam pembelajaran yaitu pada saat kerja kelompok siswa diminta untuk saling berkerja sama menyelesaikan tugas...
	Mapel    : Pendidikan Pancasila
	Materi    : Negara Indonesia
	Jumlah pertemuan  : 4x35 ( 2 kali pertemuan)
	Dalam penerapan dimensi gotong royong dalam pembelajaran pendidikan pancasila  dengan tema Negara Indonesia dalam kegiatan tatap muka adalah siswa diberi tugas oleh guru dan guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Dan setaiap kelompok harus bisa...
	4. Dimensi Berkebinekaan global
	juga diterapkan dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dengan siswa diminta untuk saling menghargai, dan menghormati sesama teman yang berbeda dengan kita, yaitu di SDN Ngronggo 3 kota kediri kelas 4 ada terdapat satu anak yang berkebutuhan khu...
	Mapel   : Pendidikan Pancasila (2)
	Materi   : ikap/Perilaku yang Menjaga dan Merusak Keutuhan NKRI
	Jumlah pertemuan  : 4x35 Menit ( 2x Pertemuan)
	Dimensi berkebinekaan Global pada materi sikap/Perilaku yang menjaga dan merusak keutuhan NKRI. Siswa diminta untuk mebacakan teks pancasila yang diucap ulang oleh siswa untuk membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik. Ada beberapa kendala yan...
	5. bernalar kritis
	Dalam pembelajaran pendidikan pancasila siswa juga menrapkan hal tersebut yaitu dengan apabila ada tugas dari guru maka siswa minta harus bisa menyelesaokan permaalahan tersebut dengan sendiri dengan cara pemikiran mereka sendiri.
	Dan hal itu pun juga di lakukan di luar jam pelajaran yaitu siswa menyelesaikan permasalahn sendiri juga mereka melakukan kesalahan seperti bertengkar dengan temanya maka apa yang harus mereka lakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut agar tid...
	Mapel    : Pendidikan Pancasila (1)
	Materi   : Sikap/Perilaku yang Menjaga dan Merusak Keutuhan NKRI
	Jumlah pertemuan  : 4x35 Menit ( 2x Pertemuan) (1)
	Dalam materi sikap/perilaku yang Menjaga dan Merusak Keutuhan NKRI siswa di tayangkan vidio tentang sikap/perilaku yang menjaga Keutuhan dan merusak keutuhan NKRI setalah selesai siswa diminta untuk bisa mencari contoh yang sesuai dengan tema baik di ...
	6. Dimensi kreatif
	Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa diminta untuk bisa kreatif yaitu dengan bagaimana cara siswa bisa menyelesaikan tugas yang diberikan guru yaitu bisa dengan cara kerja kelompok atau bisa juga dengan mencari literasi di perpustakaan, sedan...
	Mapel    : Pendidikan Pancasila (2)
	Materi   : Bangga sebagai bangsa Indonesia
	Jumlah pertemuan  : 4x35 Menit ( 2x Pertemuan) (2)
	Untuk penerapan dimensi Kreatif dengan tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia. Guru menayangkan beberapa vidio tentang keunggulan para pahlawan dan foto para pahlawan. Untuk menerapakan dimensi kreatif siwa diminta untuk mencari beberpapa foto para pahl...
	Didalam dimensi kreatif kendala yang dihadapi guru tidak ada karena dimensi tersebut siswa diminta untuk kreatif maka siswa diminta untuk bisa menyelesaikan tugas mereka dengan cara mereka sendiri sehingga hal ersebut sudah menerapkan sikap keatif.
	C. Pengelolaan  dan tindak lanjut Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kels 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Tahapan evaluasi adalah proses menganalisis secara kritis setiap program, kegiatan, kepputusan, atau hal serupa. Ini memerlukan pengumpulan data tentang tujuan proyek dan hasil program. Tujuan dari tahapan evaluasi adalah untuk membuat dokumentasi unt...
	Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara, langkah tindak lanjut yang dilakukan oleh guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri adalah dengan mengulang kembali materi yang belum dipahami oleh siswa di luar jam pelajaran. Guru juga bekerja sama d...
	Teori Kognitif Berdasarkan teori ini, pengulangan materi yang belum dipahami oleh siswa di luar jam pelajaran dapat membantu memperkuat penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang siswa. Dengan mengulang materi secara berkala, guru membantu sisw...
	Teori Konstruktivisme Pendekatan guru dalam mengulang materi di luar jam pelajaran sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya konstruksi pengetahuan oleh siswa melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Dengan bekerja sama ...
	Sehingga guru bisa memberikan tidak lanjut yang harus  diakukan guru. Di SDN Ngronggo 3 Kota kediri yang dilakukan gur untuk menindak lanjuti hal tersebut yaitu dengan guru memnerikan pelajaran tambahan yang dilakukan diluar jam pelajaran yaitu yang d...
	BAB VI
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Profil siswa Pancasila menunjukkan siswa yang sangat memahami prinsip Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Mereka tidak hanya memiliki pemahaman teoretis, tetapi mereka juga dapat menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. U...
	1. Perencanaan Profil Siswa Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kelas 4 yang Menerima Pendidikan Pancasila di Kota Kediri. Para guru di SDN Ngronggo 3 Kelas 4 merencanakan capaian pembelajaran (CP), Alur tujuan Pembelajaran  (ATP), tujuan Pembelajaran  (TP), ...
	2. Pelaksanaan Profil pelajar pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Profil siswa Pancasila memiliki enam dimensi. Mereka bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berdoa bersama sebelum kelas dan sholat dzhur bersama, dan berkebhinekaan global, yang berarti bahwa setiap siswa memiliki keberagaman, sehingga...
	3. Pengelolaan dan Tindak Lanjut Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 Di SDN Ngronggo 3 Kota kediri
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menggunakan berbagai strategi untuk mengelola dan melanjutkan mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Strategi-strategi ini termasuk penggunaan ulangan harian, tugas, dan ...
	Pengelolaan hasil belajar siswa dengan menggunakan rapot sebagai alat untuk menilai pemahaman siswa, bekerja sama dengan wali murid untuk memastikan bahwa siswa memahami apa yang mereka pelajari, dan mengawasi perkembangan mereka. Setelah ujian selesa...
	B. Saran
	Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, penulis memberikan saran berikut untuk membantu kegiatan peneliti yang berjudul Implementasi Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri berjala...
	1. Sebaiknya Guru harus menggunakan teknologi seperti LCD Proyektor dalam proses pembelajaran berbasis pelajaran atau projek untuk mendukung pembelajaran agar siswa lebih senang dan semangat dalam belajar. Ini juga akan membuat pembelajaran lebih muda...
	2. Kreatifitas dalam pembelajaran sangat dibutuhkan guru harus mengetahui bagaimana cara mengajar yang lebiah menyenangkan dan tidak terjadi kegaduhan yang membuat siswa lain bisa bisa konsentrasi saat pembelajaran.
	3. Sebaiknya siswa yang memiliki kebutuhan khusus dan siswa biasa belajar sendiri atau diberi waktu untuk belajar sendiri sehingga pelajaran tidak terganggu karena siswa berkebutuhan khusus harus menunggu untuk menyamakan diri dengan siswa biasa. Seba...
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